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MENGAPA KITA HARUS

MENGEMBANGKAN EKOTEOLOGI?



BUMI YANG TAK DAPAT DIHUNI

• Narasi Najwa 

Shihab tentang 

Situasi dunia 

ekologi kita pada 

2050



https://www.youtube.com/watch?v=rGTbJssfVoI
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AGAMA DAN TRADISI

o Agama, dengan berbagai tradisi dan 
praktiknya, telah lama membentuk cara
manusia memahami dan berinteraksi dengan
dunia alam. Dari pandangan animisme yang 
melihat jiwa dalam segala sesuatu, hingga
doktrin-doktrin agama besar dunia yang 
mengatur hubungan manusia dengan
penciptaan, agama menyediakan kerangka
kerja untuk menjelajahi hubungan manusia
dengan alam.



PENDEKATAN 

EKOLOGI INTEGRAL
• Perubahan perilaku manusia

dipengaruhi oleh keyakinan dan 
nilai.

• Konsep stewardship dalam agama: 
Pengelolaan yang bertanggung
jawab terhadap alam.

• Pentingnya menjaga keseimbangan
alam dan menghormati komunitas
hidup.

• Pentingnya keadilan ekologis



MASALAH BERSAMA

• Perubahan iklim

• Kerusakan lingkungan

• Budaya konsumtif



• Alam adalah ciptaan Tuhan

• Segalanya saling terkait

• Pertobatan ekologis (perubahan

cara hidup)

PRINSIP EKOTEOLOGI ANTARAGAMA



AKSI NYATA LINTAS IMAN

• Hemat energi & air

• Hidup sederhana

• Menanam & merawat alam





PESAN SPIRITUAL EKOLOGIS

1. Islam

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi setelah (Allah) memperbaikinya.”

(QS. Al-A’raf: 56)

Makna ekologis:

Manusia dilarang merusak alam; menjaga bumi

adalah bagian dari ketaatan kepada Allah.



ISLAM DAN EKOLOGIS



1000 Cahaya: Muhammadiyah Gerakkan Ranting, 
Sekolah, Pondok Pesantren, dan Masjid untuk
Cegah Krisis Iklim



The New York Times, April 17, 2024 WHAT IS GREEN ISLAM?





PESAN SPIRITUAL EKOLOGIS

• 2. Agama Kristen (Katolik & Protestan)

• “Tuhan Allah mengambil manusia itu dan 

menempatkannya dalam taman Eden untuk

mengusahakan dan memelihara taman itu.”

(Kejadian 2:15)

• Makna ekologis:

Manusia bukan pemilik bumi, tetapi penjaga

(steward) ciptaan Tuhan.



KRISTEN DAN EKOLOGI

o Dalam agama Kristen, alam dianggap sebagai ciptaan

Tuhan dan manusia diberi tugas untuk mengelolanya

dengan bijak. Konsep stewardship atau pengelolaan

yang bertanggung jawab menekankan bahwa manusia

harus melindungi lingkungan dan menjaga sumber

daya alam untuk generasi mendatang.



KRISTEN DAN EKOLOGI

Dalam tradisi Kristen, puasa dan 

pantang seringkali tidak hanya

dipahami sebagai praktik spiritual 

tetapi juga sebagai kesempatan untuk

mengurangi konsumsi dan dampak

terhadap lingkungan. Gereja Katolik

telah mengembangkan konsep seperti

"Season of Creation", sebuah periode

yang ditujukan untuk doa dan 

tindakan guna melindungi ciptaan

Tuhan. Sekarang Gerakan ini sudah

menjadi Gerakan ekumenis.



PERUBAHAN 

PERILAKU GLOBAL

Pendekatan yang mengintegrasikan agama dengan pelestarian lingkungan
mengakui bahwa perubahan perilaku manusia pada skala global bisa
didorong oleh keyakinan dan nilai-nilai yang mendalam. Agama bisa
memotivasi orang untuk bertindak tidak hanya demi kepentingan pribadi
jangka pendek, tapi juga demi kebaikan bersama dan kesejahteraan
lingkungan dalam jangka panjang.



KRISTEN DAN EKOLOGI

o Gereja-gereja di seluruh dunia dan juga Indonesia, 

telah mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan, 

mulai dari bangunan hijau yang bersertifikat hingga

kebun komunitas yang mengajarkan pertanian

berkelanjutan. Beberapa denominasi telah

mengembangkan materi liturgi khusus yang fokus

pada pelestarian ciptaan.



PESAN SPIRITUAL 

EKOLOGI

3. Agama Hindu

“Bumi adalah ibu kita, dan kita

adalah anak-anaknya.”

(Atharva Veda XII.1.12)

Makna ekologis:

Alam adalah ibu yang harus dihormati, 

bukan dieksploitasi.



HINDUISME DAN EKOLOGI

o Hinduisme mengajarkan bahwa Bumi adalah ibu (Bhumi 

Devi) dan semua makhluk hidup adalah bagian dari 

keluarga universal. Konsep "Dharma" mencakup 

perlindungan alam sebagai tugas suci. Air, tanah, dan 

hutan dianggap sebagai elemen-elemen suci yang 

mendukung kehidupan dan harus dilindungi.



HINDUISME DAN EKOLOGI

o Dalam Hinduisme, sungai seperti Ganga, juga di Bali, dianggap suci

dan menjadi pusat banyak ritual keagamaan. Festival-festival seperti

Kumbh Mela dan ritual harian di sungai-sungai suci mengajarkan

tentang kebersihan spiritual yang terkait erat dengan kebersihan fisik

dan pelestarian ekologi.



HINDUISME DAN EKOLOGI

Institusi pendidikan Hindu telah memperkenalkan konsep Dharma 

lingkungan yang mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga

harmoni dengan alam. Mereka juga mempelajari tentang praktik

tradisional yang berkelanjutan seperti penggunaan tanah suci untuk

pelestarian keanekaragaman hayati.



HINDUISME DAN EKOLOGI

• Pure-pure di Bali, di berbagai bagian dunia dan Indonesia 

mengadakan festival dan ritual yang merayakan dan 

menghormati alam, seringkali dengan fokus pada pelestarian

spesies dan ekosistem lokal. Mereka juga menjadi pusat

untuk praktik meditasi dan retret yang menekankan

hubungan spiritual dengan alam.



EKOTEOLOGI HINDU DI BALI

• Kosmis yang harus dijaga melalui kesadaran spiritual dan 

praktik etis sehari-hari. Prinsip Tri Hita Karana—harmoni

antara manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan 

alam—menjadi landasan teologis yang menuntun umat

untuk merawat lingkungan sebagai bagian dari dharma. 

Gunung, sungai, hutan, dan laut dihormati sebagai ruang

suci tempat bersemayam kekuatan ilahi, sehingga

menjaga kelestariannya bukan sekadar kewajiban

ekologis, melainkan laku bhakti. Melalui upacara, tata 

ruang, dan kearifan lokal seperti subak, ekoteologi Hindu 

Bali menegaskan bahwa keseimbangan alam adalah

syarat keberlanjutan kehidupan dan jalan menuju

kesejahteraan lahir batin.



PESAN SPIRITUAL 

EKOLOGI

4. Agama Buddha

“Karena semua makhluk saling

bergantung, melukai alam

berarti melukai diri sendiri.”

(Ajaran Pratītyasamutpāda –

saling ketergantungan)

Makna ekologis:

Kerusakan alam adalah

penderitaan bersama; welas asih

harus mencakup semua makhluk.



EKOTEOLOGI BUDDHISME
o Dalam Buddhisme, semua bentuk

kehidupan dianggap saling terhubung. 

Ajaran ini menekankan konsep

"ahimsa" atau nir-kekerasan yang 

berlaku tidak hanya terhadap sesama

manusia tetapi juga terhadap semua

makhluk hidup. Buddhisme mendorong

pengikutnya untuk hidup sederhana

dan berkelanjutan, mengurangi

konsumsi, dan meminimalkan

kerusakan terhadap alam.



EKOTEOLOGI BUDDHISME

o Dalam banyak komunitas Buddha, 

terdapat praktik pelepasan makhluk

hidup seperti burung atau ikan sebagai

tindakan kasih sayang dan meraih merit 

spiritual. Praktik ini mengajarkan

penghormatan terhadap semua bentuk

kehidupan dan mengingatkan pada nilai

non-kekerasan terhadap makhluk

hidup.



EKOTEOLOGI BUDDHISME

o Sekolah-sekolah Buddhis di Indonesia, 

dan banyak negara Buddhis telah

mengintegrasikan ajaran tentang

keterkaitan semua makhluk hidup dan 

pentingnya konservasi alam ke dalam

kurikulum mereka. Program-program 

ini sering menggunakan meditasi alam

dan retret untuk mengalami langsung

hubungan antara diri sendiri dan 

lingkungan sekitar.

o Di Thailand, para biksu Buddha telah

memanfaatkan pengaruh mereka untuk

melindungi hutan dari pembalakan liar 

dan konversi menjadi lahan pertanian. 

Mereka melakukan ini melalui upacara

"pengordenan pohon", di mana pohon

diberikan selendang kuning sebagai

tanda bahwa mereka "diordenasi" dan 

dilindungi.



EKOTEOLOGI BUDDHISME



PESAN SPIRITUAL 

EKOLOGI

5. Agama Konghucu

“Manusia harus hidup selaras

dengan Langit dan Bumi.”
(Tian Ren He Yi –天人合一)

Makna ekologis:

Kehidupan yang baik adalah

hidup harmonis dengan alam

semesta.



PESAN SPIRITUAL EKOLOGIS

6. Kearifan Lokal Agama Adat 

Nusantara

Kearifan Lokal Jawa

“Memayu hayuning bawana.”

(Membuat dunia menjadi lebih indah dan lestari)

Makna: Manusia dipanggil menjaga keseimbangan kosmos.

Kearifan Lokal Sunda

“Gunung teu meunang dilebur, lebak teu meunang diruksak.”

(Gunung tak boleh dirusak, lembah tak boleh dihancurkan)

Makna: Ada batas sakral dalam mengeksploitasi alam.



PESAN SPIRITUAL EKOLOGIS

Kearifan Lokal Adat Nusantara

Kearifan Lokal Bali

Tri Hita Karana

(Harmoni dengan Tuhan, manusia, dan alam)

Makna: Kesejahteraan lahir dari keseimbangan spiritual–sosial–

ekologis.

Kearifan Lokal Dayak

“Hutan bukan warisan nenek moyang, tetapi titipan anak

cucu.”

Makna: Alam adalah tanggung jawab antargenerasi.



PESAN SPIRITUAL EKOLOGIS

Kearifan Lokal Adat Nusantara



LANGKAH PRAKTIS PENERAPAN

• 1. Dimensi Budaya (Cultural Dimension)

• Inti: Menghargai dan melindungi identitas budaya masyarakat

adat.

Ekoteologi menegaskan bahwa:

• Masyarakat Indonesia memiliki kearifan lokal, bahasa, ritus, 

dan cara hidup yang harus dihormati.

• Modernisasi tidak boleh menghapus budaya asli.

• Ekoteologi memanggil untuk inkulturasi, bukan kolonisasi

budaya.

• Pesan kunci: Budaya lokal adalah harta, bukan penghalang

pewartaan.



LANGKAH PRAKTIS PENERAPAN

2. Dimensi Ekologi (Ecological Dimension)

Inti: Kalimantan, Papua, dst adalah paru-paru dunia dan simbol krisis

ekologis global.

Ekoteologi menekankan:

Kerusakan hutan Indonesia = ancaman bagi seluruh bumi.

Ekoteologi tidak hanya soal alam, tapi relasi manusia dengan alam.

Diperlukan pertobatan ekologis: perubahan cara hidup, konsumsi, 

dan produksi.

Pesan kunci:

Merusak hutan berarti merusak masa depan umat manusia.



LANGKAH PRAKTIS PENERAPAN 

• 3. Dimensi Sosial (Social Dimension)

• Inti: Membela martabat kaum miskin dan masyarakat adat.

• Ekoteologi menyoroti:

• Eksploitasi ekonomi (tambang, sawit, illegal logging).

• Ketidakadilan struktural terhadap masyarakat adat.

• Agama-agama harus berpihak pada yang tertindas.

• Pesan kunci:

• Teriakan bumi adalah teriakan kaum miskin.



LANGKAH PRAKTIS PENERAPAN 

• 4. Dimensi Pendidikan dan Pelayanan Agama-agama

• Inti: Agama-agama hadir sebagai sahabat dan pelayan, bukan
penguasa.

• Ekoteologi mengajak:

• Model ekologi agama-agama yang inklusif, dialogis, dan 
membumi.

• Pelayanan ekologis keagamaan disesuaikan dengan konteks lokal.

• Umat awam, perempuan, dan komunitas lokal diberdayakan.

“Agama-agama harus berwajah lokal dan ekologis”



LANGKAH PRAKTIS PENERAPAN 

• Krisis ekologis bukan hanya masalah lingkungan,

tetapi masalah spiritual, budaya, sosial, dan pelayanan agama 

sekaligus.

• Semua dimensi ini saling terhubung:

• Merusak alam → merusak manusia

• Merusak budaya → merusak iman

• Merusak keadilan → merusak misi profetis agama-agama



LANGKAH PRAKTIS PENERAPAN 

o Hubungan antara agama dan ekologi memiliki potensi yang 

signifikan untuk mendorong perubahan sosial yang positif. Kedua

domain ini menawarkan pandangan mendalam tentang nilai-nilai

etika dan praktik yang dapat membentuk masyarakat yang lebih

berkelanjutan dan adil.





REKONSTRUKSI

CARA PANDANG

Dari Antroposentrisme 

ke Kesadaran Ekologis



Akar Krisis: Antroposentrisme & Krisis Spiritual

Krisis ekologi modern dipicu oleh salah satuna cara pandang antroposentris—manusia memosisikan diri sebagai penguasa 

alam, bukan penjaga yang bertanggung jawab. 

Lynn White Jr. (1967) dikutip sebagai salah satu pemikir yang membaca “akar historis” krisis ini: ketika dimensi spiritual 

dipisahkan dari alam, eksploitasi menjadi mudah dibenarkan, dan relasi manusia–alam berubah dari persekutuan menjadi 

dominasi. Dalam bingkai ini, solusi yang hanya mengandalkan teknologi berisiko tidak menyentuh akar: keserakahan, 

konsumsi berlebih, dan etika yang melemah. Ekoteologi mengajak kita mengembalikan ‘rasa suci’ pada alam—bukan 

menyakralkan alam sebagai Tuhan, melainkan memuliakannya sebagai tanda dan karunia yang harus dijaga.

Webinar Ekoteologi Pendidikan Ma'had Al-Zaytun
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